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PENGGUNAAN VAKSIN Aeromonas hydrophila: PENGARUHNYATERHADAP
SIANTAN DAN IMUNITAS LARVA IKAN PATIN (Pangasionodon hypophthalmus)1

[ The Application of Aeromonas hydrophila Vaccine: The Effects on The Survival Rate and
Immunity of Patin Seed {Pangasionodon hypophthalmus)

In The Backyard Hatchery]

Angela Mariana Lusiastuti20* dan Wartono Hadie3

2Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar Bogor
3Pusat Riset Perikanan Budidaya Jakarta

*e-mail: lusiastuti@yahoo.com

ABSTRACT
Aeromonas hydrophila is a pathogen that often causes considerable losses in the area of freshwater fish fanning. Vaccination is one

way to simulate parent catfish make specific immunity. Specific immunity generated by the parent will be forwarded through the
oocytesproduced during a certain time span. The aim of this research was to know the effect and the effectivity of using hydrovac

vaccine with and without the complete adjuvant. This research was done on Patin fish Pangasionodon hypophthalmus whose
givng Hydrovac 0.4 ml/kg of body weight. The comparation between complete adjuvant and vaccine was 1:1. Injection was done
by intra peritoneal for three mothers each with and without complete adjuvant. Injection was done at gonad maturity level II. The
result showed that antibody were positively detected on mother serum which used adjuvant or not. On larva stage, antibody was
detected until four weeks old. While on 2 weeks old of larva, the concentration of titer antibody was very high and raised the

dilution of 1: 2048. Survival rate of juvenile which their mother got a vaccine raised 93%, was better than 73%-63% using mother
without vaccine. Booster immersion of hydrovac vaccine could give preferably at the end of three weeks old or in the beginning
of fourth weeks old of larva.

Kata kunci: Vaksin hydrovac, adjuvan, ikan pati, Pangasius hypophthalmus, sintasan larva, imunitas larva

PENDAHULUAN

Ikan patin siam (Pangasionodon
hypophthalmus) merupakan salah satu ikan introduksi
yang telah lebih dulu memasyarakat di Indonesia
dibandingkan ikan patin lokal (patin jambal). Budidaya
ikan patin siam mulai berkembang pada tahun 1980 sejak
keberhasilan teknik produksi massal benih secara
buatan (Anonimous, 2007). Selama satu dasawarsa
sejak keberhasilan teknik pembenihannya terjadi proses
perkembangan usaha sejalan dengan proses
penyerapan teknologi pembenihan oleh Unit
Perbenihan Rakyat (UPR) yang dipicu pula oleh
perkembangan usaha pembesarannya. Dalam
perjalanannya terjadi segmentasi usaha sesuai kondisi
wilayah. Usaha pembenihan berkembang dengan pesat
terutama di Jawa Barat (Bogor dan Sukabumi) serta
Jakarta dan sekitarnya. Sedangkan sentra
pembesarannya terutama di wilayah Sumatera bagian
selatan seperti Lampung, Palembang, Jambi, Bengkulu
dan Riau serta sebagian Kalimantan. Usaha
pembesaran ikan patin siam di Pulau Jawa berjalan
relatif lambat dibandingkan Sumatera dan Kalimantan.
Lahan potensial untuk budidaya di P. Jawa seperti KJA

di Saguling, Cirata dan Jatiluhur didominasi untuk
pembesaran ikan mas dan nila. Namun semenjak
terjadinya wabah Koi Herpes Virus (KHV) pada tahun
1999 sampai sekarang yang menyerang ikan mas, maka
mulai terjadi pergeseran budidaya dari ikan mas ke ikan
patin. Hal ini menyebabkan usaha pembesaran ikan
patin di P. Jawa mulai berkembang dengan pesat.

Pada tahun 2005, secara umum sumbangan
sektor perikanan air tawar Jawa Barat menyusut 23%,
menyumbang kurang dari 50% dari 456.050 ton total
produksi perikanan (Anonimous, 2006). Salah satu
masalah yang dihadapi dalam bidang perikanan
sehingga dapat menurunkan produktivitasnya adalah
serangan penyakit oleh bakteri patogen. Pada ikan
patin, kematian larva di UPR umumnya terjadi pada
minggu pertama (umur empat hari) dan secara umum
terjadi kematian terbesar hingga umur 14 hari. Menurut
Kabata (1985) masalah penyakit penting diperhatikan
karena dapat menyebabkan penurunan produksi,
kualitas ikan, bahkan sampai kematian total.

Bakteri Aeromonas hydrophila merupakan
salah satu patogen yang sering menimbulkan kerugian
yang cukup luas di wilayah budidaya ikan air tawar

'Diterima: 20 Januari 2010 - Disetujui: 11 April 2010
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(Taukhid dan Bastiawan, 1995). MenurutKabata (1985)
bakteri A. hydrophila bersifat patogenik, menyebar
secara cepat pada padat penebaran tinggi dan dapat
mengakibatkan kematian benih sampai 90%.

Metode penanggulangan penyakit pada ikan
air tawar adalah dengan penggunaan zat kimia atau
antibiotika. Cara ini sudah dilarang karena dapat
menyebabkan resistensi, selain memerlukan biaya yang
mahal dan dapat mencemari lingkimgan. Peningkatan
kekebalan melalui vaksinasi merupakan salah satu
altematif untuk penanggulangan penyakit yang lebih
aman (Ellis, 1988).

Pada hewan vertebrata tingkat tinggi, kekebalan
maternal berperan dalam meningkatkan daya tahan
tubuh terhadap penyakit sebelum imunitas anak
berkembang baik (Kawahara et al., 1993). Menurut
Taukhid dan Bastiawan (1995) kekebalan induk ikan
akan diwariskan kepada anaknya walaupun dalam
jumlah yang sedikit. Kekebalan induk [maternal

immunity) diturunkan kepada generasi berikutnya
sebagai kekebalan temporer dan akan meluruh dengan
cepat seiring dengan umur larva ikan.

Vaksinasi merupakan salah satu cara untuk
merangsang induk ikan patin membuat kekebalan
spesifik. Kekebalan spesifik yang ditimbulkan oleh
induk akan diteruskan melalui oosit yang dihasilkan
selama rentang waktu tertentu. Selanjutnya zigot yang
telah memiliki kekebalan warisan dari induk akan
memiliki ketahanan relatif terhadap bakteri dari jenis
vaksin yang diberikan (Ellis, 1988).

Ajuvan, adalah substansi yang apabila
ditambahkan ke dalam vaksin akan dapat meningkatkan
respon imun dan meningkatkan efektivitas vaksin serta
dapat melipatgandakan produksi sel-sel imun yang
terutama berperan dalam sistem kekebalan non spesifik.
Keberhasilan vaksin yang digunakan akan dipengaruhi
pula oleh ajuvan yang ditambahkan, baik terhadap level
kekebalan yang dihasilkan maupun pengaruhnya
langsung dari ajuvan tersebut terhadap kondisi induk
secara fisik. Jenis ajuvan dan dosis dari vaksin akan
mempengaruhi level kekebalan yang dihasilkan oleh
induk ikan maupun keturunannya. Menurut
Baratawidjaya (2006), ajuvan harus mempunyai sifat
yang dapat membuat depot antigen dan melepas antigen
secara perlahan-lahan sehingga memperpanjang

paparan antigen dengan sistem imun. Selain itu, ajuvan
dapat mempertahankan integritas antigen, memacu
respon imun dengan afinitas tinggi dan mempunyai
kapasitas untuk mengintervensi sistem imun selektif
yaitu sel B dan sel T sebagai penghasil antibodi dan
membentuk memori. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas
penggunaan vaksin A. hydrophila dengan dan tanpa
ajuvan terhadap sintasan dan imunitas larva ikan patin
diUPR.

BAHANDAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Loka Riset Pemuliaan

dan Teknologi Budidaya Perikanan Air Tawar
(LRPTBPAT) Sukamandi, Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Tawar (BRPB AT) Bogor dan UPR Bogor.
Pelaksanaan uji tantang terhadap larva ikan dilakukan
di Laboratorium Basah-LRPTBPAT Sukamandi. Untuk
pemeliharaan larva hingga umur 30 hari dilakukan di
dua tempat yaitu UPR Sukamandi (Kampung Sengon
Lio, Desa Sukamandi Jaya, Kecamatan Ciasem,
Kabupaten Subang) dan UPR Bogor (Sindang Barang
Loji, RT03/RW08 Kelurahan Loji, Kecamatan Bogor
Barat).
Rancangan

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan menggunakan dua
perlakuan yaitu penggunaan ajuvan (VA) dan non-
ajuvan (VNA) dengan dosis 0,4 ml/kg induk dan tiga
ulangan (Taukhid dan Bastiawan, 1993). Dosis 0,4 ml/
kg berat badan induk berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh Taukhid dan Bastiawan (1993).

Induk yang digunakan diseleksi tingkat
kematangan gonadnya untuk selanjutnya diperlakukan
dengan vaksin. Dari sejumlah induk yang dipilih,
diperoleh delapan induk betina yang seragam tingkat
kematangan gonadnya dengan cara dikanulasi
sehingga diperoleh telurnya. Telur-telur tersebut
kemudian diperiksa di bawah mikroskop dengan
pembesaran 25x untuk mengetahui diameter telurnya
menggunakan mikrometer. Kelompok vaksin dengan
ajuvan terdiri dari tiga ekor dengan nomor (5079,5064
dan 5069). Kelompok vaksinasi tanpa ajuvan adalah
kelompok induk dengan nomor (5107,5112 dan 5067).
Dua ekor induk untuk keperluan kontrol tidak diberi
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nomor anda. Untuk kontrol hanya dua ekor karena
ekor induk kondisinya tidak memungkinkan akibat
adanya pengelupasan di kulit.

pematangan gonad
kegiatan pematangan gonad pada induk
dengan ukuran panjang standar 50,25 cm dan bobot
3,3 kg ini, meliputi pemeliharaan induk hlngga mencapai
tingkat kematangan gonad II (TKG II). Selama tahap
pematangan gonad, induk diberi pakan khusus induk

secara ad satiasion baik secara kualitas maupun
kuantitas. Pakan khusus tersebut mengandung protein
35% dan diberikan sebanyak 0,8%/hari. Induk yang
telah diperlakukan ditempatkan dalam karamba (ukuran
jaring 3x3x 1,5 m kedalaman yang diletakkan dalam kolam
dengan luas 6000 m2) yang terpisah agar mudah
pengontrolannya.
Vaksinasi

Vaksinasi dilakukan dengan menggunakan
injeksi vaksin Aeromonas hydrophila (Hydrovac®)
produksi BRPBAT dengan dosis 0,4 mg/kg bobot badan

pada induk betina.

Vaksinasi dilakukan pada waktu induk mencapai
TKG II sebelum terjadi ovulasi. Aplikasi injeksi vaksin
dilakukan secara intra peritonial (IP) - di bawah perut.
Pematangan gonad lanjutan

Untuk mencapai tingkat kematangan akhir,
induk dirawat di kolam menggunakan karamba. Hingga
ikan siap memijah, induk tidak diambil serum untuk
pengujian titer antibodi untuk mencegah terjadinya
stres pada induk. Serum untuk titer antibodi baru
diambil setelah ikan mengalami ovulasi.
Pemijahan ikan

Pada TKG IV yaitu 30 hari setelah vaksinasi,
induk ikan diinduksi menggunakan Gonadotropin

Releasing Hormon (GnRH) 500 IU/kg bobot badan
untuk pematangan sel telur dan Luteinizing Hormon

Releasing Hormon (LHRH) 0,6 ml/kg bobot badan
untuk memicu terjadinya ovulasi sehingga diperoleh
kematangan gonad dan keseragaman telur sebelum
ovulasi.
Ovulasi telur

Ovulasi telur dan pengambilan sperma
dilakukan dengan pemijatan (stripping) di samping
perut mengarah ke papila. Telur maupun spermatozoa

ditampung pada wadah yang berbeda. Selanjutnya
dilakukan pembuahan dengan mencampur sel telur
dengan spermatozoa. Setelah itu telur dicuci dengan
menggunakan air sumur dan dicampur dengan larutan
lumpur halus untuk menghilangkan enzim yang
berfungsi sebagai zat penempel dari telur. Telur yang
telah dibuahi siap untuk ditetaskan dalam bak
penetasan.
Pengukuran sintasan dan titer antibodi

Pengukuran sintasan diamati setiap hari setelah
diuji tantang. Kemudian hasilnya dihitung dengan
rumus (Effendie, 1997):

SR=Nt/Noxl00%

di mana:
SR = sintasan atau survival rate
Nt = jumlah larva yang hidup pada akhir

pengamatan (ekor)
No = jumlah larva pada awal pengamatan (ekor)

Pengukuran titer antibodi dari serum induk,
dilakukan sebelum dan empat minggu setelah aplikasi
vaksin yaitu pada saat setelah pemijahan. Untuk
mengukur kadar antibodi pada larva dilakukan setiap
harike7,14,21 hingga larva berumur 28 hari. Metode
yang digunakan adalah direct agglutination dalam
microplate (metode Anderson, 1974) yaitu geometric

mean titer (GMT).
Metode deteksi titer antibodi pada larva

(Anderson and Siwicki, 1993) adalah sebagai berikut:
pencucian larva dengan PBS 0,15M sebanyak 3 kali;
kemudian larva dilarutkan dalam PBS/Tween 1:4. Larva
digerus dan disentrifus 9.750 g/20 menit. Supernatan
dipisahkan, disimpan dalam refri di bawah suhu 0°C.
Kemudian menyiapkan microplate 96 wells (lubang)
dengan lubang ke satu dibiarkan kosong. Lubang
nomer dua sampai 10 ke arah vertikal diisi saline 50 ul.
Lubang secara horizontal dapat dipakai untuk
memeriksa ulangannya. Tingkat pengenceran pada
lubang (1:1,1:2,1:4 dan seterusnya) tersebut mewakili
antibodi yang ada di dalam serum larva. Serum dari
ekstrak larva diisikan 50 ul pada lubang ke satu dan ke
dua. Lubang nomer dua dihomogenkan, diambil 50 ul
dipindahkan ke lubang tiga dan seterusnya sampai
dengan lubang 11, lubang 12 dibuang 50 ul. Dimasukkan
50 ul A. hydrophila dengan kepadatan 10" sel/ml ke
dalam lubang satu sampai 12, dan campuran tersebut
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dihomogenasikan dengan menggoyangkan mikroplate
secara perlahan. Inkubasi selama 30 menit hingga satu
jam. Diamati terjadinya aglutinasi.
Ujitantang

Uji tantang bertujuan untuk mengetahui apakah
antibodi dalam tubuh larva mampu memberikan level
protektif untuk melindungi terhadap infeksi A.

hydrophila. Uji tantang dilakukan pada larva umur satu
minggu dan dua minggu. Uji tantang dilakukan dengan
menggunakan konsentrasi A. hydrophila 10* cfu/ml.
Analisis data

Data dari variabel teknis yaitu sintasan dan titer
antibodi dipantau dan dianalisis dengan menggunakan
program statistik SAS (1997).

HASIL
Sintasan

Tabel 1 menyajikan sintasan larva ikan patin
pada waktu setelah uji tantang pada umur larva 7 dan
14hari.

Setelah dilakukan uji tantang, pada benih umur
7 hari semua perlakuan tidak berbeda nyata (P>0.05);
tetapi setelah benih umur 14 hari sintasan tampak lebih
baik (P<0.01) pada penggunaan vaksin baik dengan
ajuvan maupun tanpa ajuvan.
Titer antibodi

Titer antibodi yang dapat mengaglutinasi A.

hydrophila sebagai antigen dapat terdeteksi baik pada
serum induk maupun larva ikan patin umur satu minggu
sampai empat minggu yang induknya diinjeksi vaksin
secara intra peritoneal baik dengan ajuvan maupun
tanpa ajuvan. Kadar antibodi induk dan larva disajikan
pada Tabel 2 dan 3 berikut ini.

Pada Tabel 2, pada kondisi awal sebelum
divaksinasi, titer antibodi induk semuanya negatif,
kecuali induk nomer 5064 karena kemungkinan pernah
terpapar sebelumnya dengan A. hydrophila sehingga
titernya positif. Empat minggu setelah dilakukan
vaksinasi, semua induk menunjukkan titer antibodi
positif.

Tabel 3 menunjukkan hasil titer antibodi pada
benih umur 7,14,21 dan 28 hari, di mana benih umur 7
hari menghasilkan titer antibodi yang paling tinggi,
setelah itu makin lama titer antibodi benih makin
menurun.

PEMBAHASAN
Pada Tabel 1, larva yang berasal dari induk yang

divaksin tanpa ajuvan masih lebih rendah sintasannya
daripada larva yang berasal dari induk dengan vaksin
ajuvan. Hal ini menunjukkan vaksin dapat memberikan
level protektif terhadap infeksi A. hydrophila. Selain
itu, ajuvan membantu proses release vaksin secara
perlahan yang memungkinkan terbentuknya antibodi
yang lebih banyak yang dapat memberikan proteksi
yang lebih baik. Menurut Anonimous (2008), ajuvan
dapat menstimulasi sistem imun dan meningkatkan
respon vaksin serta merupakan stimulator imun non
spesifik dan berperan sebagai kickstart untuk sistem
imun. Walaupun, Thome et al. (2006) menyatakan
bahwa penggunaan ajuvan di dalam vaksin vibrio yang
diinjeksikan IP pada raibow trout, Salmo gairdneri dapat
menimbulkan efek samping seperti peritonitis kronis
dan pertumbuhan yang terhambat, tetapi nampaknya
tidak ditemui pada penelitian ini, baik efek pada induk
maupun larva ikan patin. Pada uji tantang larva umur

Tabel 1. Sintasan (%) larva ikan patin hasil uji tantang dengan
A. hydrophila pada umur 7 dan 14 hari

Umur
(hari)

7

7

7

14

14

14

Perlakuan

Vaksin + Ajuvan

Vaksin Non Ajuvan

Kontrol

Vaksin + Ajuvan

Vaksin Non Ajuvan

Kontrol

Sintasan (%)

7 hari

31.17

26.13

25.35

84.67

58.63

38.24

14 hari

33.33

35.33

26.25

90.43

66.35

58.53
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Tabel 2. Titer antibodi induk ikan patin sebelum dan sesudah vaksinasi

Kade 1:1 1:2 1:4 1:8 1:16 1:32 1:64 1:128 1:256 1:512 1:1024 1:2048
Sebelum vaksinasi (kondisi awal)

5064
5067
5069
5079
5107
5112
kontrol

+
-
-
-
-
-
-

+
-
-
-
-
-
-

+
-
-
-
-
-
-

+
-
-
-
-
-
-

+
-
-
-
-
-
-

4 minggu sesudah vaksinasi
5064
5067
5069
5079
5107
5112
Kontrol

+
+
+
+
+
+
+

+
+
+
+
+
+
+

+
+
+
+
+
+
+

+

+
+
+
+
+

+

+
+
+
+

+
+
+
+

+ +

Keterarigan: - : titer antibodi negatif; +: titer antibodi positif

Tabel 3. Titer antibodi larva dari induk ikan patin yang dilakukan vaksinasi

Kode 1:1 1:2 1:4 1:8 1:16 1:32 1:64
1:12

8
1:2
56

1:5
12

1:10
24

1:20
48

Larva umur 7 hari
5064
5067
5069
5079
5107
5112
Kontrol

+
+
+

Na
+

Na
+

+
+
+

+

+

+
+
+

+

+

+
+
+

+

+

+
+
+

+

+

+
+
+

+

+

+
+
+

+

+

+
+
+

+

+

+
+
+

+

+
+
+

+

+
+

+

Larva umur 14 hari
5064
5067
5069
5079
5107
5112
Kontrol

+

+
+

Na
+

Na
14

+
+
+
-
+
-
+

+
+
+
-
+
-
+

+
+

-

-

+

-

-

Larva umur 21 hari
5064
5067
5069
5079
5107
5112
Kontrol

+
+
+

Na
+

Na
+

+
+
+
-
+
-
+

+
+
+
-
+
-
+

+
+
+
-
+
-
+

+
+
+
-
+
-
+

+

-
+
-
+

+

-

-

Larva umur 28 hari

5064
5067
5069
5079
5107
5112
Kontrol

28
28
28
28
28
28
28

+

+
+

Na
+

Na
+

+
+
+
-
+
-
+

-

-
+

Keterangan: Na = tidak dianalisa karena ovum tidak terbentuk (atresia)
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Foto 1. Pengambilan serum pada induk sebelum vaksinasi dan empat minggu setelah vaksinasi

Foto 2. Wadah penelitian: A. Wadah penetasan telur. B. Wadah pemeliharaan larva. C. Wadah uji tantang

tujuh hari tidak menunjukkan perbedaan karena pada
waktu itu larva ikan belum mampu membentuk antibodi
karena organ belum tumbuh maksimal. Pada larva umur
14 hari baru terlihat adanya kondisi antibodi protektif,
dibandingkan dengan kontrol yang menunjukkan
sintasan yang lebih rendah.

Pada Tabel 2, awalnya tidak dijumpai titer
antibodi pada semua induk ikan sebelum dilakukan
vaksinasi, kecuali induk nomer 5064 yang kemungkinan
pernah terpapar oleh infeksi A. hydrophila

sebelumnya. Setelah dilakukan vaksinasi, hasil titer
antibodi dari semua induk ikan menunjukkan hasil yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin mampu
merangsang pembentukan antibodi pada tubuh induk
ikan. Tetapi apakah vaksin tersebut dapat memberikan
level protektif yang tinggi, hal tersebut yang perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut.

Kadar antibodi serum induk setelah divaksin
dengan vaksin Hydrovac tanpa menggunakan ajuvan
ternyata hasilnya secara rata-rata lebih tinggi
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ceran 1:128) dibandingkan vaksin yang
gunakan ajuvan (pengenceran 1:16). Hal ini

gkinan disebabkan reaksi vaksin dengan ajuvan

menimbulkan stres hingga menekan produksi
antibodi dalam tubuh.

Respon imun humoral, khususnya sel T dapat
dirangsang dengan pemberian antigen yang diberi

.Sebagian besar ajuvan merupakan produk dari
mikroba.Complete Freund's Adjuvant berisi antigen
mycobacterium inaktif yang dapat membantu antigen
utama,dalam hal ini vaksin untuk dapat meningkatkan
produksi antibodi. Menurut Ellis (1988), ajuvan adalah
kimia yang memperlambat proses penghancuran
antigen dalam tubuh serta merangsang pembentukan

kebalan, sehingga akan terjadi kontak yang lebih lama
dengan. makrofag dan Iimfosit. Hal ini akan
meningkatkan kualitas respon dari kekebalan spesifik
antibodi) yang dihasilkannya.

Untuk larva umur satu minggu, baik yang
berasal dari induk yang diinjeksi dengan ajuvan
maupun tanpa ajuvan memberikan kadar titer antibodi
yang paling baik dibandingkan pada larva umur dua,
tiga dan empat minggu. Larva dari induk dengan ajuvan
memberikan hasil yang terbaik yaitu masih dapat
mengaglutinasi pada tingkat pengenceran 1:2048. Mor
dan Avtalion (1990) menyatakan bahwa kadar antibodi
larva sangat dipengaruhi oleh kadar antibodi induknya.
Semakin besar kadar antibodi serum induk cenderung
menyebabkan semakin besar kadar antibodi yang
diturunkan ke dalam larva. Dengan demikian vaksinasi
yang diberikan kepada induknya secara positif
memberikan bahan kekebalan pada larva.

Selain material protektif induk dari lektin, C-
reaktif protein dan antibodi (Ellis, 1988), sistem
pertahanan larva ikan yang pertama berfungsi adalah
sistem pertahanan non-spesifik seperti lendir atau
mukus dan makrofag. Menurut Tatner dan Manning
(1985) makrofag pada larva ikan rainbow trout

(Oncorhyncus mykiss) umur empat hari yang ada di
daerah insang, jaringan kulit dan lambung sudah dapat
melakukan fagositosis. Bahkan Ellis (1988) menyatakan
bahwa sel Iimfosit sudah dapat dideteksi pada ikan
mas (Cyprinus carpio) umur dua hari dan antibodi baru
dapat diproduksi oleh larva ikan mas pada umur empat
sampai delapan minggu. Sel memori baru dapat

berfungsi setelah larva ikan berumur beberapa bulan
(Manning et al, 1982).

Titer antibodi pada larva satu minggu sangat
tinggi, mencapai pengenceran 1: 2048. Setelah
perlakuan uji tantang, titer antibodi mengalami
penurunan secara drastis yang menunjukkan larva
mengalami stres. Sel-sel imun seperti monosit, neutrofil
dan terutama Iimfosit yang bertanggungjawab
terhadap pembentukan antibodi dan sel memori
mengalami penurunan, sehingga titer antibodi untuk
sementara menurun menjadi pengenceran 1:16. Tetapi
karena titer antibodi pada kondisi awal sudah tinggi,
kondisi ini hanya berlangsung sementara yang terlihat
pada uji tantang kedua yang dilakukan setelah larva
umur 14 hari yang diperlihatkan titer antibodi rata-rata
meningkat kembali. Titer antibodi inilah yang dapat
memberikan level proteksi kepada larva untuk bertahan
dari serangan bakteri A. hydrophila yang sengaja
diinjeksikan pada waktu uji tantang. Penurunan titer
antibodi setelah larva umur 21 hari menunjukkan bahwa
peak antibodi telah mulai menurun, perlu adanya
booster untuk mengaktifkan sel memori agar larva dapat
bertahan jika ada serangan infeksi A. hydrophila

berikutnya.

KESEMPULAN
Vaksinasi A. hydrophila pada induk betina ikan

patin dapat dilakukan secara intraperitoneal dengan
dosis 0,4 ml/kg menggunakan ajuvan komplet pada
TKG II. Penerapan vaksinasi pada induk ikan patin,
memberikan kekebalan bawaan kepada larva hingga
umur tiga minggu dan mulai menurun kadar titernya
pada minggu keempat. Maternal antibodi yang
diwariskan dapat meningkatkan sintasan benih di UPR
hingga 73%-33% dengan keragaman ukuran yang lebih
seragam pada grade satu. Booster vaksin dapat mulai
dilakukan pada larva umur empat minggu dengan cara
perendaman.

SARAN
Metode vaksinasi induk betina dijadikan

sebagai prosedur operasional standar (POS), sehingga
setiap UPR dapat menghasilkan benih ikan yang sehat
dengan sintasan yang tinggi, dan memberikan jaminan
bagi pembudidaya pada segmen pembesaran ikan patin
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hingga ukuran konsumsi.

Bagi UPR ripe terintegrasi atau pemilik induk

penyuplai larva kepada UPR kluster, diharapkan dapat

menerapkan metode vaksinasi A. hydrophila untuk

menghasilkan larva ikan yang mewarisi kekebalan

bawaan (maternal immunity).

Vaksinasi dapat diulang pada larva umur empat

minggu.
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